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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman para operator kapal tradisional di lingkungan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
(KUPP) Kelas IlI Karangantu, Banten, mengenai keselamatan bernavigasi. Masyarakat nelayan dan
operator kapal di wilayah ini umumnya mengoperasikan kapal berukuran 10-40 GT namun masih
memiliki kesadaran dan pengetahuan yang terbatas mengenai prosedur keselamatan modern, karena
lebih banyak bergantung pada pengalaman turun-temurun. Kurangnya pemahaman ini meningkatkan
risiko kecelakaan laut, terutama saat menghadapi cuaca buruk atau kepadatan lalu lintas kapal. Metode
yvang digunakan dalam bimbingan teknis ini meliputi pendekatan multisensory (audio-visual), diskusi
interaktif (sharing), studi kasus, serta praktik langsung (learning by doing) terkait penggunaan alat
bantu navigasi dan keselamatan. Materi yang disampaikan mencakup identifikasi rambu laut, isyarat
bunyi, peraturan pencegahan tubrukan di laut (COLREGs), serta pengenalan dasar permesinan kapal.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan teoretis dan
keterampilan praktis peserta, di mana para operator kini lebih siap dan waspada terhadap potensi
bahaya selama pelayaran. Kolaborasi ini diharapkan dapat menciptakan budaya keselamatan maritim
yvang berkelanjutan di wilayah Karangantu.

Kata Kunci: Operator kapal tradisional, navigasi, Poltekpel Banten, keselamatan pelayaran.

ABSTRACT

This community service activity aims to increase the knowledge and understanding of traditional ship
operators within the Class 1lI Karangantu Port Authority (KUPP) environment, Banten, regarding
navigation safety. The fishing community and ship operators in this region generally operate vessels of
10-40 GT but still have limited awareness and knowledge regarding modern safety procedures, as they
rely more on hereditary experience. This lack of understanding increases the risk of maritime accidents,
especially when facing bad weather or high ship traffic density. The methods used in this technical
guidance include a multisensory approach (audio-visual), interactive discussions (sharing), case
studies, and direct practice (learning by doing) related to the use of navigational and safety aids. The
materials presented include identification of sea markers, sound signals, international regulations for
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preventing collisions at sea (COLREGs), and an introduction to basic ship machinery. The results of
the activity show a significant increase in the participants' theoretical knowledge and practical skills,
where operators are now better prepared and alert to potential hazards during voyages. This
collaboration is expected to create a sustainable maritime safety culture in the Karangantu region.
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PENDAHULUAN

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan (KUPP) Kelas III Karangantu merupakan unit
pelaksana teknis di bawah Direktorat Jenderal Perhubungan Laut yang memegang tanggung
jawab besar dalam pengelolaan layanan kepelabuhanan di wilayah Serang, Banten. Sebagai
entitas yang berperan penting dalam sektor maritim, KUPP Karangantu memiliki misi utama
untuk memastikan kelancaran, keamanan, dan efisiensi operasional pelabuhan yang berdampak
langsung pada kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir [ 1], [2]. Di wilayah ini, operator kapal
tradisional memainkan peran vital sebagai tulang punggung transportasi maritim dan penggerak
ekonomi lokal melalui aktivitas penangkapan ikan dan pengangkutan hasil laut [3]. Namun, di
balik peran strategis tersebut, mereka dihadapkan pada tantangan besar terkait standar
keselamatan yang sering kali belum terpenuhi sesuai dengan regulasi maritim internasional
maupun nasional [4], [5].

Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra nelayan di Karangantu adalah keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan navigasi yang masih bersifat tradisional dan didapat secara
turun-temurun. Banyak operator kapal dengan ukuran 10-40 GT belum memiliki pelatihan
formal mengenai keselamatan bernavigasi dan penggunaan alat navigasi modern [6].
Ketergantungan pada metode konvensional, seperti pengenalan bintang atau arus secara alami
saja, tidak lagi mencukupi di tengah dinamika industri maritim yang semakin kompleks dan
padat [4], [7]. Kondisi ini diperburuk dengan minimnya pemahaman mengenai rambu-rambu
laut dan isyarat bunyi, yang merupakan komponen krusial dalam mencegah kecelakaan atau
tubrukan di tengah laut [8].

Selain faktor pengetahuan, keterbatasan teknologi dan fasilitas pada kapal tradisional
menjadi hambatan serius bagi keselamatan pelayaran di lingkungan Karangantu. Kapal-kapal
ini umumnya menggunakan peralatan sederhana yang ketinggalan zaman dibandingkan dengan
kapal modern, sehingga sulit bagi operator untuk mengakses informasi cuaca dan kondisi laut
secara real-time [9]. Risiko kecelakaan menjadi sangat tinggi ketika kapal harus beroperasi
dalam kondisi cuaca buruk atau di wilayah perairan yang tidak dikenal tanpa dukungan sistem
navigasi yang memadai [10], [11]. Keterbatasan ekonomi nelayan juga sering kali menjadi
alasan utama di balik rendahnya investasi pada alat keselamatan diri dan alat navigasi yang
lebih canggih [3], [12].

Secara administratif dan regulasi, terdapat berbagai aturan maritim yang kompleks dan
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sering kali sulit dipahami serta diterapkan oleh para operator kapal tradisional. Ketimpangan
informasi dan edukasi mengenai peraturan pelayaran yang berlaku dapat menyebabkan nelayan
berisiko terkena sanksi atau denda, yang pada akhirnya menambah beban finansial mereka [ 13].
Oleh karena itu, diperlukan inisiatif yang terstruktur untuk memberikan bimbingan teknis yang
mencakup sosialisasi peraturan menteri perhubungan terkait sarana bantu navigasi-pelayaran
[5], [13]. Hal ini penting agar nelayan tidak hanya memahami aspek teknis keselamatan, tetapi
juga patuh pada ketentuan hukum yang menjamin keberlangsungan mata pencaharian mereka
[14].

Mengingat urgensi tersebut, tim pengabdian masyarakat dari Politeknik Pelayaran Banten
melaksanakan program bimbingan teknis keselamatan bernavigasi sebagai solusi komprehensif
bagi mitra nelayan di Karangantu. Program ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan
antara teori akademis dan praktik di lapangan melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) yang tepat guna [15]. Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran operator
kapal, diharapkan angka kecelakaan laut di wilayah Banten dapat ditekan secara signifikan [4],
[10]. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kolaborasi antara institusi pendidikan,
pemerintah, dan komunitas nelayan guna mewujudkan lingkungan maritim yang lebih aman
dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan [2], [16].

METODOLOGI PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis ini disusun secara sistematis dan
partisipatif guna memastikan seluruh materi dapat diserap dengan efektif oleh para operator
kapal tradisional. Tahapan pertama dimulai dengan melakukan survei lapangan dan analisis
situasi jauh sebelum kegiatan inti dilaksanakan. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi
profil kelompok sasaran, kondisi alat navigasi pada kapal-kapal tradisional, serta kebutuhan
spesifik para nelayan terkait keselamatan pelayaran [17], [18]. Dengan memahami
permasalahan nyata di lapangan, tim pengusul dapat merancang materi pelatihan yang relevan
dan menyesuaikan pendekatan instruksional agar lebih mudah diterima oleh masyarakat
nelayan [19].

Pendekatan instruksional utama yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode
multisensory yang menggabungkan elemen audio, visual, dan kinestetik dalam proses
pembelajaran [20]. Melalui penggunaan media presentasi, video edukasi, dan modul bahan
pelatihan, peserta diberikan gambaran visual mengenai rambu-rambu laut, isyarat bahaya, dan
tata cara olah gerak kapal yang benar [4], [8]. Penggunaan metode ini sangat efektif untuk
peserta dewasa karena dapat menstimulasi berbagai indra secara bersamaan, sehingga
mempercepat pemahaman materi yang bersifat teknis [20], [21]. Selain itu, tim juga
menyediakan berbagai alat peraga keselamatan seperti life buoy, torch light, dan modul
pelatihan untuk mendukung kelengkapan sarana edukasi sesuai standar keselamatan pelayaran
[1], [14].

Selain pemberian materi secara satu arah, kegiatan ini juga mengedepankan metode
sharing dan diskusi interaktif antara narasumber dan peserta. Dalam sesi ini, para operator kapal
didorong untuk menceritakan pengalaman mereka saat menghadapi situasi darurat di laut serta
kendala yang sering mereka temui saat bernavigasi secara tradisional. Melalui diskusi terbuka
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ini, tim pengabdi dapat memberikan masukan langsung dan solusi berdasarkan kajian penelitian
maritim terkini [22]. Partisipasi aktif nelayan dalam berbagi pengetahuan lokal (local wisdom)
yang digabungkan dengan standar keselamatan modern menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan saling memperkaya [23].

Untuk menguatkan keterampilan teknis, diterapkan metode learning by doing atau
praktik langsung dalam penggunaan alat keselamatan dan navigasi [24]. Peserta diberikan
kesempatan untuk mencoba mengidentifikasi posisi pada peta laut serta mempraktikkan cara
pengoperasian alat pemadam api ringan (APAR) dan isyarat bahaya navigasi [1], [4]. Simulasi
sederhana dilakukan untuk melatih kesiapsiagaan operator kapal dalam menghadapi situasi
darurat, seperti ancaman tubrukan atau kegagalan mesin kapal tradisional [10], [14]. Dengan
mempraktikkan langsung, para nelayan diharapkan tidak hanya memahami teori, tetapi juga
memiliki keterampilan praktis dan kepercayaan diri saat harus bertindak dalam keadaan darurat
yang sesungguhnya [24].

Tahap akhir dari metodologi ini adalah pemantauan dan evaluasi yang dilakukan dalam
tiga tahap berkala (monitoring 1, 2, dan 3). Parameter keberhasilan yang diukur meliputi tingkat
pemahaman peserta terhadap rambu-rambu laut, penguasaan teknik penggunaan alat
keselamatan, serta perubahan perilaku dalam memprioritaskan prosedur keselamatan saat
beraktivitas di laut [25]. Evaluasi dilakukan melalui observasi keseriusan peserta selama
pelatihan dan pengisian kuesioner pemahaman materi [26]. Hasil dari evaluasi ini menjadi dasar
bagi tim Politeknik Pelayaran Banten untuk menyusun rekomendasi program lanjutan guna
memastikan keberlanjutan peningkatan keselamatan maritim di lingkungan Karangantu [16],
[25].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bimbingan teknis yang dilaksanakan di Hotel Puri Kayana, Serang, Banten,
telah berhasil mengumpulkan para operator kapal tradisional di bawah lingkungan KUPP Kelas
IIT Karangantu untuk mendapatkan edukasi keselamatan pelayaran secara intensif. Pelaksanaan
kegiatan berjalan dengan lancar dan dihadiri oleh para peserta yang menunjukkan antusiasme
tinggi dalam mengikuti setiap sesi ceramah maupun diskusi tatap muka. Dari hasil observasi
awal, teridentifikasi bahwa sebagian besar peserta kini memiliki kesadaran yang lebih baik
mengenai pentingnya melengkapi kapal mereka dengan sarana navigasi standar seperti peta laut
dan alat pemberi isyarat cahaya (torch light) [27], [28]. Kehadiran tim ahli dari Politeknik
Pelayaran Banten memberikan rasa percaya diri tambahan bagi nelayan untuk mengadopsi
teknologi navigasi baru dalam operasional harian mereka [19], [24].

Salah satu hasil utama dari program ini adalah peningkatan kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi berbagai rambu laut dan memahami International Regulations for Preventing
Collisions at Sea (COLREGs) secara lebih mendalam [4], [29]. Sebelum mengikuti pelatihan,
banyak operator kapal tradisional yang belum memahami makna dari isyarat bunyi dan
penerangan navigasi yang digunakan oleh kapal-kapal niaga besar yang melintasi jalur yang
sama [4], [8]. Melalui materi yang disampaikan oleh para dosen lektor dan asisten ahli, nelayan
kini mampu mengenali sosok benda dan isyarat lampu kapal lain, sehingga risiko tubrukan di
jalur lalu lintas kapal-kapal niaga dapat diminimalkan [29], [30]. Pemahaman ini sangat krusial
bagi keselamatan awak kapal dan perlindungan muatan yang mereka bawa [1], [4].

Selain aspek navigasi, para operator juga mendapatkan pengetahuan teknis mengenai
pemeliharaan mesin kapal tradisional dan penggunaan alat keselamatan diri yang selama ini
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sering diabaikan. Hasil praktik menunjukkan bahwa nelayan sudah mulai mahir dalam
menggunakan alat pemadam api ringan (APAR) dan memahami prosedur penggunaan
pelampung penolong (/ife buoy) yang benar saat terjadi situasi darurat di laut [14], [ 18]. Edukasi
mengenai dasar-dasar permesinan juga membantu operator untuk melakukan deteksi dini
terhadap kerusakan kecil pada mesin kapal, sehingga mencegah kegagalan mekanis yang sering
kali menjadi penyebab awal kecelakaan pelayaran [31]. Hal ini secara tidak langsung
berkontribusi pada efisiensi biaya operasional nelayan karena berkurangnya risiko kerusakan
kapal yang parah [3], [31].

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan
dari para peserta terkait regulasi maritim nasional, khususnya ketentuan mengenai keselamatan
pelayaran dan penyelenggaraan sarana bantu navigasi-pelayaran [5], [13]. Nelayan kini lebih
memahami hak dan kewajiban mereka sebagai operator kapal tradisional serta pentingnya
mematuhi standar kompetensi pelaut untuk mendukung keselamatan pelayaran di Indonesia [7],
[13]. Keseriusan para nelayan dalam mengikuti pelatihan mencerminkan adanya pergeseran
budaya kerja dari yang semula bersifat konvensional menjadi lebih sadar aturan dan berorientasi
pada keselamatan [25]. Program ini juga berhasil memperkuat jalinan kerja sama antara
Politeknik Pelayaran Banten dengan masyarakat nelayan sebagai mitra strategis dalam
penerapan teknologi maritim tepat guna [15], [16].

Secara keseluruhan, bimbingan teknis ini telah memberikan kontribusi nyata dalam
upaya menurunkan risiko insiden di laut bagi nelayan di wilayah Karangantu. Pengetahuan
yang diperoleh memungkinkan para operator kapal untuk merencanakan wilayah penangkapan
ikan dengan lebih aman, menghindari jalur navigasi yang padat maupun berbahaya, serta
merespons kondisi cuaca buruk secara lebih tepat berdasarkan informasi meteorologi maritim
[9], [11]. Keberhasilan ini tidak hanya berdampak pada keselamatan jiwa, tetapi juga pada
stabilitas ekonomi nelayan karena produktivitas mereka di laut menjadi lebih terjamin tanpa
adanya gangguan kecelakaan yang merugikan [3], [12]. Program PKM ini diharapkan menjadi
model edukasi maritim yang dapat dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan melalui
sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat pesisir dalam mendukung
pembangunan sektor kemaritiman yang aman dan berkelanjutan [2], [16], [32].

Gambar 1. Dokumentasi kampanye sosialisasi kesadaran lingkungan dalam bentuk paparan
yang mengedukasi peserta dan taruna mengenai pentingnya hidup ramah lingkungan.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk bimbingan teknis keselamatan
bernavigasi ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran keselamatan bagi para operator kapal tradisional di KUPP Kelas
IIT Karangantu. Melalui kombinasi metode penyuluhan teori dan praktik langsung, para peserta
telah menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai identifikasi rambu laut,
isyarat navigasi, dan penggunaan alat keselamatan diri. Program ini secara nyata telah
memberikan pembekalan teknis yang memungkinkan para nelayan untuk beroperasi di laut
dengan lebih aman, terorganisir, dan sesuai dengan standar regulasi maritim yang berlaku,
sehingga risiko kecelakaan laut di wilayah tersebut dapat diminimalkan.

Sebagai tindak lanjut, sangat disarankan bagi pihak KUPP Karangantu dan institusi
pendidikan terkait untuk menyelenggarakan program pelatihan serupa secara berkala guna
memastikan pengetahuan keselamatan nelayan tetap terbarukan seiring dengan perkembangan
teknologi maritim. Selain pelatihan, dukungan dalam pengadaan alat navigasi modern dan
pembentukan tim tanggap darurat di kalangan nelayan lokal menjadi langkah krusial untuk
menjamin keberlanjutan keselamatan pelayaran. Kolaborasi yang kuat antara pemerintah,
akademisi, dan masyarakat nelayan harus terus dijaga agar budaya keselamatan maritim dapat
tertanam kuat dan memberikan dampak ekonomi positif yang berkelanjutan bagi komunitas
pesisir di Banten.
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